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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Kordinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Tugas yang dilakukan  

No Jenis Pekerjaan Kordinasi Frekuensi 

1 Membantu merekap absensi karyawan sesuai 

dengan keterangan surat dokter, cuti, izin, 

maupun surat lembur ke  HRIS “Talenta” 

Ika Rutin 

2 Melayani karyawan berkaitan dengan 

administrasi BPJS Kesehatan 

Kristiono Rutin 

3 Merekap data absensi karyawan bagian harian 

lepas untuk proses payroll 

Ika Rutin 

4 Menginput laporan absensi per bulan sesuai 

dengan laporan dari kepala bagian 

Ika Rutin 

Kepala HRD & GA 

Kristiono 

Staff HRD 

Ika Widiawati 

Karyawan Magang 

Gilbert Adi Wijaya 
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5 Memperbaiki data pribadi karyawan yang tidak 

valid pada HRIS “Talenta” 

Ika Non Rutin 

6 Menambahkan karyawan baru pada HRIS 

“Talenta” 

Ika Non Rutin 

7 Membuat pengumuman kepada seluruh 

karyawan untuk di posting pada HRIS 

“Talenta” 

Kristiono Non Rutin 

8 Membuat laporan terkait kecelakaan kerja 

untuk BPJS ketenagakerjaan  

Ika Non Rutin 

9 Membuat daftar nama karyawan yang 

mengikuti vaksin per hari 

Krisitiono Non Rutin 

10 Mengikuti meeting perihal pembahasan 

perancangan atau pembaharuan buku panduan 

PKB (Perjanjian Kerja Bersama) 

Kristiono Non Rutin 

11 Membuat Surat Peringatan untuk karyawan Ika Non Rutin 

 

3.3 Uraian Tugas Kerja Magang 

1. Membantu merekap absensi karyawan sesuai dengan keterangan surat 

dokter, cuti, izin, maupun surat lembur ke HRIS “Talenta” 

Penulis diberikan tanggung jawab oleh Ibu Ika Widiawati untuk mengkoreksi 

absensi karyawan alpha pada aplikasi Human Resource Information System 

“Talenta” sesuai dengan keterangan surat dokter, cuti, izin, dan surat lembur yang 

diberikan karyawan. Penulis mengoperasikan aplikasi HRIS menggunakan akun 

admin sehingga penulis memiliki wewenang untuk mengubah maupun 

mengkoreksi absensi karyawan. Karyawan yang memiliki bukti surat cuti, surat 

dokter, izin, maupun surat lembur yang telah di tanda tangani oleh kepala bagian 

masing-masing dan menyerahkan kepada penulis untuk dilakukan pengkoreksian 

presensi alpha karyawan pada sistem. Sedangkan, surat lembur yang diberikan 
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oleh karyawan digunakan untuk ditambahkan keterangan oleh penulis pada 

sistem HRIS bahwa karyawan tersebut lembur.  

Berdasarkan pengertian Human Resource Information System adalah salah 

satu alat atau tools yang terdiri dari komponen data, informasi yang di atur oleh 

jaringan yang berguna bagi manusia untuk memperoleh informasi dan proses 

pengambilan keputusan berkaitan dengan sumber daya manusia. Sesuai dengan 

pengertian HRIS, penulis hanya perlu mengkoreksi dan memberikan keterangan 

presensi karyawan tersebut secara otomatis dan terarah Human Resource 

Information System melakukan kalkulasi perhitungan jatah cuti karyawan, gaji, 

dan uang lembur karyawan tersebut. Absensi kehadiran karyawan PT Karya 

Indah Multiguna menggunakan fingerprint yang di lakukan pada saat masuk dan 

pulang kerja. Mesin fingerprint terkoneksi langsung ke pada aplikasi Human 

Resource Information System. Hal tersebut memudahkan HRD untuk mengecek 

presensi karyawan langsung di HRIS tanpa harus mengecek data melalui mesin 

fingerprint tersebut. Aplikasi HRIS tersebut merupakan aplikasi milik 

perusahaan bernama Talenta, PT Karya Indah Multiguna membeli sistem 

informasi tersebut untuk di terapkan di perusahaan. 

 
Gambar 3.1 Absensi karyawan pada Human Resource Information System “Talenta” 

Sumber: Aplikasi “Talenta”, 2021 
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2. Melayani karyawan berkaitan dengan administrasi BPJS Kesehatan 

Penulis diberikan tanggung jawab oleh Bapak Kristiono untuk melayani 

karyawan yang berkaitan dengan administrasi BPJS Kesehatan. Penulis melayani 

karyawan yang ingin mencetak KIS (Kartu Indonesia Sehat) dan pendaftaran 

anggota keluarga baru ke dalam BPJS Kesehatan. Karyawan yang ingin 

melakukan pendaftaran anggota keluarganya wajib membawa kartu keluarga 

serta keterangan klinik yang ingin didaftarkan pada aplikasi Edabu BPJS 

Kesehatan. Kartu Indonesia Sehat tersebut berguna bagi karyawan maupun 

anggota keluarganya yang terdaftar di BPJS Kesehatan untuk berobat. Tidak 

hanya perusahaan saja yang menggunakan HRIS sebagai perangkat pendukung 

untuk membantu perusahaan menerima informasi-informasi yang diinginkan 

secara terpusat, namun pemerintahpun sudah menggunakan sistem informasi 

untuk menyediakan informasi. Hal ini tidak hanya membantu pihak pemerintah 

namun pihak perusahaan terutama pada departemen HR terbantu untuk 

melaksanakan kegiatan administrasi remunerasi menyediakan hak-hak karyawan 

seperti BPJS. 

 
Gambar 3.2 Halaman peserta pada web BPJS Kesehatan 

Sumber: Web Resmi BPJS Kesehatan Edabu,2021 
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3. Merekap data absensi karyawan bagian harian lepas untuk proses payroll. 

Penulis diberikan tanggung jawab oleh Bu Ika Widiawati untuk 

mengerjakan absensi karyawan harian lepas dengan acuan hasil output fingerprint 

yang dilakukan oleh karyawan pada saat hadir dan pulang. Laporan absensi berisi 

mengenai keterangan shift yang dilaksanakan oleh karyawan, dan jumlah lembur 

hari sabtu dan minggu. karyawan harian lepas merupakan karyawan yang bekerja 

dan menerima upah/gaji berdasarkan jumlah kehadiran. Hasil dari laporan absensi 

karyawan tersebut berguna untuk melakukan kalkulasi gaji dan tunjangan lembur 

karyawan tersebut. PT Karya Indah Multiguna memiliki 3 shift yang diterapkan 

kepada karyawan: shift 1 pada pukul 08:00-16:00, shift 2 pada pukul 16:00-00:00, 

shift 3 pada pukul 00:00-08:00. Karyawan harian lepas di PT Karya Indah 

Multiguna tidak terdaftar pada Human Resource Information System perusahaan 

sehingga HRD perlu untuk melakukan perhitungan jumlah presensi dan lembur 

secara manual.  

 
Gambar 3.3 Lembar absensi karyawan harian lepas  

Sumber: Dokumentasi Penulis,2021 
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Setelah dilakukannya proses rekap absensi seperti pada gambar 3.1, penulis 

melanjutkan proses perhitungan payroll. Perhitungan payroll harian lepas 

dilakukan secara otomatis menggunakan Microsoft excel. Penulis hanya 

menjumlahkan jumlah kehadiran karyawan, jumlah jam lembur hari biasa, dan 

jumlah lembur hari minggu. Secara otomatis jumlah yang telah di hitung oleh 

penulis akan terkalkulasi sesuai formula yang telah di buat di excel. Karyawan 

harian lepas di PT Karya Indah Multiguna memiliki total gaji senilai upah 

minimum kabupaten Bekasi. Laporan payroll ini diberikan ke department 

accounting untuk dilakukan pengecekan dan proses pengiriman gaji ke rekening 

masing-masing karyawan. 

 
Gambar 3.4 Worksheet Payroll list harian lepas 

Sumber: Data Perusahaan,2021 
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4. Menginput laporan absensi per bulan sesuai dengan laporan dari kepala 

bagian 

Penulis diberikan tanggung jawab oleh Ibu Ika Widiawati untuk menginput 

laporan absensi karyawan per departemen, sesuai dengan memo internal 

verifikasi karyawan yang telah di periksa oleh kepala bagian dan tanda tangani 

untuk dilakukan pendataan absensi karyawan perbulan di excel. Staff HRD 

membuat lembar tabel yang berisi keterangan jumlah cuti, izin, surat dokter 

karyawan per bagian, lalu disebarkan secara internal ke kepala bagian yang dituju. 

Kepala bagian yang mendapatkan lembar memo internal: verifikasi absensi wajib 

menandatangani dan memberikan keterangan pada lembar tersebut jika terdapat 

kesalahan pada tabel absensi tersebut.  Laporan absensi tersebut berguna untuk 

memudahkan HRD untuk memeriksa jumlah jatah cuti dan izin karyawan, serta 

dapat juga sebagai acuan HRD untuk melakukan penilaian KPI setiap karyawan 

yang dapat menentukan kenaikan atau tidaknya gaji karyawan tersebut.  

 
Gambar 3.5 Tabel memo internal verifikasi data absensi karyawan 

Sumber: Data Perusahaan,2021 
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Gambar 3.6 Data laporan absensi karyawan tahun 2021 

Sumber: Data Perusahaan,2021 

Pada Gambar 3.3 berisi keterangan absensi karyawan yang telah dikerjakan 

oleh staff HRD berdasarkan dengan keterangan surat izin, cuti, surat dokter yang 

telah diberikan karyawan bersangkutan kepada HRD. Lembar tersebut disebarkan 

oleh HRD ke kepala bagian yang terkait untuk di tanda tangani sebagai 

keterangan bahwa absensi tersebut telah disetujui dan tidak ada kesalahan dalam 

pemasukan oleh staff HRD. Karyawan yang memiliki keterangan alpha akan 

diminta keterangan kepada kepala bagian tersebut. Penulis diberikan tanggung 

jawab untuk mengkoreksi absensi karyawan alpha pada gambar 3.4 sesuai dengan 

keterangan yang telah diberikan oleh kepala bagian yang bersangkutan. 

5. Memperbaiki data pribadi karyawan yang tidak valid pada HRIS 

Penulis diberikan tanggung jawab oleh Ibu Ika Widiawati untuk memperbaiki 

data pribadi karyawan yang tidak valid pada aplikasi HRIS “Talenta”. Penulis 

memperbaiki data pribadi karyawan yang tidak valid berdasarkan berdasarkan 

data google form yang disebar ke seluruh karyawan internal dan fotokopi KTP 

karyawan bersangkutan. Penulis memperbaiki informasi mengenai nomor 

handphone, tanggal lahir, nomor NIK KTP, dan email. Informasi mengenai data 

karyawan yang ada pada HRIS tersebut diperbaiki oleh penulis dengan tujuan 
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jika terdapat kejadian-kejadian tertentu, pihak HRD dapat dengan mudah 

menghubungi karyawan bersangkutan dan data pribadi tersebut juga berguna 

bagi HRD PT Karya Indah Multiguna sebagai data untuk pendaftaran karyawan 

ke payroll bank untuk penggajian. Selain itu, data pribadi karyawan disimpan 

pada HRIS juga berisi employment data seperti CV karyawan waktu melamar di 

PT Karya Indah Multiguna.  

 
Gambar 3.7 Halaman data pribadi karyawan pada “Talenta” 

Sumber: Aplikasi “Talenta”, 2021 

6. Menambahkan karyawan baru pada HRIS “Talenta” 

Penulis diberikan tanggung jawab oleh Ibu Ika Widiawati untuk 

menambahkan karyawan baru pada aplikasi HRIS “Talenta” PT Karya Indah 

Multiguna. Karyawan baru dapat didaftarkan ke HRIS setelah dilakukan proses 

interview, telah diterima, dan disetujui oleh Bapak Kristiono selaku kepala 

HRD. Penulis menginput NIK Karyawan yang telah di bentuk dan Barcode yang 

nomornya telah terintegrasi dengan mesin absen fingerprint. Hal ini merupakan 

informasi penting dalam HRIS yang bertujuan sebagai identitas karyawan 

tersebut agar dapat terdeteksi dalam mesin fingerprint. Setelah itu, penulis 
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memasukan data pribadi karyawan, jabatan, tanggal masuk, beserta nomor 

BPJS. Tahap selanjutnya untuk mempermudah sistem HRIS melakukan 

penggajian, penulis memasukan nominal gaji karyawan, bank payroll, potongan 

pajak, jaminan pension, jadwal penggajian, tipe pembayarn, dll.  

Hal ini merupakan salah satu fungsi dari HRIS yaitu operasional, yaitu sistem 

HRIS menyediakan informasi dengan akurat dan terpusat pada aspek-aspek 

seperti penggajian, absensi, dan administrasi karyawan. Sistem HRIS dengan 

fungsi operasional yang diterapkan pada PT Karya Indah Multiguna membantu 

pihak departemen HR dalam menyelesaikan administrasi karyawan. 

Departemen HR secara otomatisasi dapat dengan efisien dan efektif merekap 

absensi maupun laporan gaji dengan fitur yang tersedia pada sistem HRIS 

tersebut. Penambahan karyawan yang dilakukan oleh penulis merupakan 

penambahan karyawan secara satu per satu. Dalam HRIS, penambahan 

karyawan dapat dilakukan secara massal dengan melakukan import data excel. 

 
Gambar 3.8 Halaman untuk menambahkan karyawan pada “Talenta” 

Sumber: Aplikasi “Talenta”, 2021 
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7. Membuat pengumuman kepada seluruh karyawan untuk di posting pada 

HRIS 

Penulis diberikan tanggung jawab oleh Bapak Kristiono untuk membuat 

pengumuman kepada seluruh karyawan. Penulis membuat pengumuman seperti 

pengumuman mengenai pemberitahuan adanya vaksinasi dosis 1 dan dosis 2 di 

perusahaan, pemberitahuan mengenai pemindahan payroll bank, dan 

pengumuman pemindahan hari libur. Kepala HRD memberikan perintah kepada 

penulis untuk membuat pengumuman sesuai dengan poin-poin penting yang 

dijelaskan dan harus dicantumkan oleh penulis di pengumuman tersebut. Setelah 

pengumuman dibuat, Penulis menyebarkan pengumuman tersebut melalui pop-

up messages ke seluruh komputer karyawan, menempelkan pada papan 

pengumuman, dan di aplikasi Human Resource Information System “Talenta” 

ke seluruh karyawan.  

 
Gambar 3.9 Pengumuman untuk seluruh karyawan 

Sumber : Data Perusahaan,2021 
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 Pada gambar 3.9 merupakan pengumuman yang penulis buat untuk 

disebarkan ke internal perusahaan melalui pop up messages dan ditempel pada 

papan mading pengumuman. 

 
Gambar 3.10 Pengumuman pada HRIS “Talenta” 

Sumber: Aplikasi “Talenta”, 2021 

Berikut Gambar 3.10 merupakan pengumuman yang penulis buat di posting 

pada HRIS “Talenta” untuk dilihat oleh seluruh karyawan yang mengakses pada 

aplikasi HRIS di perangkat elektronik masing-masing. Hal ini merupakan salah 

satu manfaat dari Human Resource Information System  yang ada di perusahaan 

untuk membantu HRD selain menyebarkan pengumuman di lingkungan 

perusahaan, tetapi juga dapat di luar lingkungan perusahaan melalui gadget 

pribadi masing-masing karyawan. 
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8. Membuat laporan kasus kecelakaan kerja pada BPJS ketenagakerjaan  

Penulis diberikan tanggung jawab oleh Ibu Ika Widiawati untuk membuat 

laporan kasus kecelakaan tahap 1 dan tahap 2. Laporan BPJS ini berfungsi untuk 

mencairkan biaya pengobatan cedera yang dialami karyawan atau JKK (Jaminan 

Kecelakaan Kerja). Laporan BPJS Ketenagakerjaan ini di buat kepada karyawan 

yang mengalami kecelakaan kerja yang membutuhkan biaya perawatan medis 

khusus di rumah sakit / klinik. Setiap karyawan di PT Karya Indah Multiguna 

wajib memiliki perlindungan BPJS Ketenagakerjaan.  

 
Gambar 3.11 Laporan tahap 1 BPJS Ketenagakerjaan 

Sumber : Data Perusahaan,2021 

Pada Gambar 3.11 merupakan lembar yang wajib diisi oleh staff HRD untuk 

melakukan pencairan biaya jaminan kecelakaan kerja (JKK). Pada keterangan 

tersebut penulis mengisi data karyawan dan data perusahaan, diikuti dengan 

kronologis kecelakaan serta bagian tubuh cedera. 
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9. Membuat daftar nama karyawan yang mengikuti vaksin per hari 

Penulis diberikan tanggung jawab oleh Bapak Kristiono untuk membuat 

daftar nama-nama karyawan yang mengikuti vaksin per hari sesuai dengan jadwal 

vaksin di perusahaan yaitu selama seminggu atau 6 hari. Penulis membuat daftar 

nama-nama karyawan yang mengikuti vaksin menggunakan acuan dari data 

karyawan yang berisi keterangan karyawan tersebut penyintas covid-19, kaum 

orbit, yang telah divaksin, dan hamil. Langkah pertama yang penulis lakukan 

adalah dengan membuat daftar nama karyawan dibagi menjadi per bagian/divisi. 

Setelah itu, penulis menyebarkan lembar daftar karyawan tersebut ke kepala-

kepala bagian masing-masing untuk di bentuk jadwal vaksin selama 6 hari. 

Langkah kedua yang dilakukan penulis adalah setelah mendapatkan jadwal 

vaksin karyawan dari laporan berbagai kepala bagian, penulis menyusun daftar 

nama karyawan tersebut per hari selama 6 hari.  

   

Gambar 3.12 Daftar karyawan vaksin dosis 2 hari rabu 

Sumber: Data Perusahaan,2021 
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10. Mengikuti meeting perihal pembahasan perancangan atau pembaharuan 

buku panduan PKB (Perjanjian Kerja Bersama) 

Penulis diundang oleh Bapak Kristiono untuk mengikuti meeting mengenai 

pembahasan perancangan PKB. PKB atau Perjanjian kerja bersama merupakan 

salah satu pedoman atau aturan-aturan, hak dan kewajiban antara perusahaan dan 

karyawan. PKB dirancang oleh pihak perusahaan dan serikat kerja. Pembahasan 

PKB dihadiri oleh Plant Manager, Kepala HRD, dan Serikat kerja. Pada meeting 

PKB ini penulis hanya mendengarkan dan menyimak, penulis tidak memiliki 

wewenang untuk memberikan pendapat. Dalam pembahasan PKB, pihak 

perusahaan dan serikat melakukan pembaharuan dari isi-isi kebijakan dan aturan 

dengan dasar undang-undang yang dikeluarkan oleh pemerintah.  

 
Gambar 3.13 Meeting PKB  

Sumber : Dokumentasi Perusahaan,2021 

11. Membuat Surat Peringatan untuk karyawan 

Penulis diberikan tanggung jawab oleh Ibu Ika Widiawati untuk membuat 

surat peringatan kepada karyawan yang melanggar peraturan di perusahaan. Surat 
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peringatan merupakan surat yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan 

yang melakukan kesalahan dilingkungan kerja. Terdapat 3 Surat peringatan di PT 

Karya Indah Multiguna sebelum diberikan skorsing, SP1-SP3 memiliki jangka 

waktu 6 bulan, sedangkan skorsing paling lama 6 bulan dan dapat kurang dari 6 

bulan. Surat peringatan dapat dibuat jika adanya surat keterangan yang dibuat 

oleh kepala bagian bahwa karyawan bersangkutan melakukan pelanggaran dan di 

teruskan ke HRD. Setelah itu, HRD menindaklanjuti dengan memberikan surat 

peringatan. 

 
Gambar 3.14 Surat Peringatan 

Sumber: Dokumentasi Penulis,2021 
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3.4 Kendala yang ditemukan 

1. Pengetahuan karyawan mengenai penggunaan aplikasi HRIS “Talenta” perlu 

ditingkatkan. 

Penggunaan Human Resource Information System di PT Karya Indah 

Multiguna sudah diterapkan oleh perusahaan sejak tahun 2019 namun dalam 

kurung waktu 3 tahun tersebut perusahaan belum berhasil untuk 

menerapkannya ke seluruh karyawan. Hal ini dibuktikan oleh pengalaman 

penulis dalam melayani karyawan dalam mengurus cuti. Masih banyak 

karyawan di PT Karya Indah Multiguna yang masih menggunakan metode 

cuti manual yaitu dengan menggunakan kartu fisik cuti atau mengajukan cuti 

ke HRD. Bahkan salah satu staff HRD selalu mengeluhkan bahwa sudah 

terdapat aplikasi HRIS di perusahaan namun masih ada karyawan yang ingin 

mengajukan cuti ke ruang HRD. Manfaat Human Resource Information 

System diterapkan yaitu adalah Mempermudah administrasi dalam HRD, 

mempermudah karyawan, memangkas biaya operasional, menyediakan 

informasi, mengatasi human error, dan membantu HRD mengontrol kinerja 

karyawan. Kendala yang dialami penulis dan sekaligus manfaat HRIS yang 

belum dirasakan oleh HRD adalah dalam hal mempermudah karyawan dan 

mengatasi human error.  

2. Sistem absensi dan penggajian karyawan harian lepas yang masih manual. 

Penggajian karyawan harian lepas di PT Karya Indah Multiguna masih 

dilakukan secara manual yaitu penulis menghitung satu per satu hari mereka 

hadir, lembur biasa, dan lembur hari minggu. Dan melakukan penginputan 

jumlah hari tersebut secara manual ke excel. Kendala tersebut harus diberikan 

solusi karena dalam absensi dan penggajian yang dilakukan secara manual 

tidak menutup kemungkinan akan terdapatnya human error. Pada dasarnya 

penggajian wajib dilakukan secara adil kepada karyawan. Jika terdapat 

kesalahan dalam penggajian dapat menyebabkan pihak perusahaan tersebut 
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rugi dan mengurangi hak-hak karyawan yang seharusnya karyawan tersebut 

mendapatkan gaji dengan nominal tertentu.  

3. Perlunya peningkatan pengawasan terhadap protokol kesehatan di 

lingkungan kerja selama pandemi Covid-19 

Kesehatan karyawan merupakan hal yang wajib menjadi tanggung 

jawab perusahaan. Dalam lingkungan kerja penulis masih menemukan 

beberapa pelanggaran dalam menjalankan protokol kesehatan. Penulis sering 

menemukan pada jam masuk maupun keluar karyawan mengantri secara 

berdesakan saat absensi fingerprint. Mesin absensi fingerprint yang terdapat 

di PT Karya Indah Multiguna berada tepat di depan ruang HRD sehingga hal 

tersebut berisiko terhadap kesehatan karyawan HRD maupun karyawan lain. 

Penulis juga sering menemukan pada saat penulis melayani administrasi 

berkaitan BPJS, karyawan menurunkan masker ke dagu dan berbicara kepada 

penulis. Hal tersebut berbahaya bagi karyawan HRD yang harus berinteraksi 

dengan banyak karyawan. 

3.5 Solusi atas kendala tersebut. 

1. Pengetahuan karyawan dalam penggunaan aplikasi Human Resource 

Information System merupakan kendala utama dalam penerapan sistem ini. 

Solusinya, pihak PT Karya Indah Multiguna melakukan sosialisasi dapat 

dalam berbentuk training mengenai penggunaan dan manfaat yang 

didapatkan karyawan. Pihak PT Karya Indah Multiguna dapat menggunakan 

poster yang ditempel di berbagai tempat seperti papan pengumuman, wilayah 

kerja karyawan, dan kantin yang berisikan mengenai cara registrasi dan 

panduan cara menggunakannya seperti: mengajukan cuti, mengecek absensi, 

dan bahkan melihat pengumuman secara online melalui handphone. Menurut 

Burlesson (2016), tujuan HRIS diterapkan di suatu perusahaan berfungsi 

untuk menciptakan efektivitas dalam HR, mempermudah manajemen dalam 

mengambil keputusan, dan menjadikan sistem kerja HR yang berhubung. 
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Pada solusi yang penulis berikan sosialisasi bertujuan untuk meningkatkan 

pengguna HRIS di perusahaan agar dapat menciptakan efektivitas dalam HR. 

2. Solusi dalam mengatasi sistem absensi dan penggajian karyawan harian lepas 

secara manual adalah pihak PT Karya Indah Multiguna dapat mendaftarkan 

karyawan harian lepas dalam aplikasi Human Resource Information System. 

Dengan aplikasi Human Resource Information System memudahkan penulis 

karena absensi fingerprint sudah terintegrasi dan terhubung secara akurat ke 

aplikasi sehingga penulis tidak perlu untuk melakukan absensi manual. 

Sedangkan, dengan aplikasi Human Resource Information System penulis 

tidak perlu untuk melakukan perhitungan jumlah presensi dan lembur secara 

manual karena sistem dalam aplikasi tersebut dapat melakukan kalkulasi 

perhitungan gaji secara otomatis. Berdasarkan fungsi HRIS yaitu 

operasional, tactical, dan strategic. Solusi yang penulis berikan termasuk 

dalam fungsi operasional. Fungsi operasional pada HRIS merupakan fitur 

terpusat yang terintegrasi dengan aspek aspek seperti absensi, payroll, dan 

administrasi karyawan. 

3. Solusi terhadap permasalahan protokol kesehatan yang perlu ditingkatkan 

adalah karyawan HRD dapat membuat kotak dengan pelindung plastik 

transparan pada meja kerja yang dapat melindungi staff HRD pada saat 

berinteraksi dengan karyawan. Perusahaan juga dapat meningkatkan jumlah 

tempat cuci tangan di area mesin absensi agar dapat meningkatkan kesadaran 

karyawan akan pentingnya cuci tangan setelah melakukan absen, mengingat 

mesin fingerprint yang di sentuh oleh banyak orang. Perusahaan juga dapat 

menyediakan beberapa botol hand sanitizer di beberapa lingkungan kerja dan 

tidak berdekatan dengan benda-benda yang mudah terbakar. 

 

 


